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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba B be

& ta T te

& sa $ es (dengan titik di atas)
d jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha Kh ka dan ha

3 dal D de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra R er

3 zai 4 zet
o sin S es

U syin Sy es dan ye
Ul sad S es (dengan titik di bawah)




ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
] za z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge

o fa F ef

d qaf Q qi

d kaf K ka

Jd lam L el

a mim M em

o nun N en

3 wau W we

° ha H ha

s hamzah apostrof

$ ya Y ye

. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=3

Lﬂ;i:ai

gl =1

sl=au

=1

Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

Ldaa 3l pa ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

mar’atun jamilah
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dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Uy ditulis rabbana
g ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
3 ddd) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3l ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nur Anis Fusana, 2117211. 2021. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Ha
Nahnu Dza Karya Ira Madan dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. M. Sugeng
Sholehuddin, M.Ag.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Akhlak, Novel, Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan akhlak dewasa ini dihadapkan pada perkembangan kemajuan
teknologi tetapi juga dihadapkan pada dekadensi akhlak dalam tatanan sosial.
Teknologi lebih sering dijadikan sebagai media hiburan dibandingkan dengan
media pendidikan. Oleh karena itu, penanaman akhlak harus lebih diperhatikan
guna membangun generasi muda yang berkepribadian baik. Novel Ha Nahnu Dza
karya Ira Madan merupakan salah satu novel yang sarat akan nilai-nilai
pendidikan akhlak. Keberadaan novel Ha Nahnu Dza ini dapat dijadikan sebagai
media pendidikan yang kreatif dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut (1) apa saja nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Ha Nahnu Dza karya Ira
Madan? (2) Bagaimana relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhak dalam novel
Ha Nahnu Dza karya Ira Madan dengan pendidikan agama islam? Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam novel Ha Nahnu Dza karya Ira Madan (2) untuk
menganalisis relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha Nahnu
Dza karya Ira Madan dengan Pendidikan Agama Islam.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (Library research) di
mana kegiatan yang dilakukan dalam penelitian kepustakaan mengarah pada
bahan-bahan literatur yang tanpa perlu terjun langsung ke lapangan. Sedangkan
sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu teknik
dokumentasi yang mana peneliti mencari data tentang sesuatu atau variabel seperti
transkip, catatan, buku-buku, koran, majalah.

Hasil dari penelitian yang dapat disimpulkan adalah bahwa dalam novel Ha
Nahnu Dza Karya Ira Madan terdapat 20 nilai pendidikan akhlak yang terdiri dari
beriman kepada Allah SWT, berdoa, memberi dan menjawab salam, bersyukur,
ikhlas, sabar, jujur, semangat dalam menuntut ilmu, mandiri, disiplin, amanah,
berbakti kepada ibu, menyayangi saudara, mencintai dan menghormati pendidik,
peduli, berbagi, berterima kasih, menghargai orang lain, menjalin persaudaraan
dengan sesama (ukwah islamiyah) dan menjaga kebersihan lingkungan. Semua
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di dalam novel Ha Nahnu Dza
memiliki relevansi terhadap komponen Pendidikan Agama Islam yang dilihat dari
segi materi pokok pendidikan agama islam yakni agidah, ibadah dan juga akhlak,
pendidik dan peserta didik, dan tujuan dari pendidikan agama Islam yang secara
keseluruhan adalah untuk mencapai potensi manusia yang berakhlak mulia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era digital mengakibatkan moral menjadi salah satu
hal yang tidak terlalu diperhatikan oleh kaum muda terutama usia remaja.
Mereka cenderung acuh dengan gaya hidup mereka yang mengikuti
budaya barat. Kemerosotan moral sudah merajalela seperti maraknya
kasus bullying, tawuran antar pelajar, sikap hormat kepada orang tua tak
lagi ditampakkan, bicara tidak beretika dan kriminalitas yang kebanyakan
pelakunya kalangan remaja. Hal tersebut tidak tercermin sebagai identitas
yang seharusnya dimiliki oleh remaja muslim yang berakhlak.

Akhlak yang dicontohkan dalam ajaran Islam yakni tercermin dari
akhlak nabi Muhammad SAW serta para sahabat dengan akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari seperti sifatnya yang rendah hati, lemah
lembut, bertanggung jawab dan masih banyak lagi.* Akhlak sebagai suatu
kepercayaan atau keimanan yang mana terletak di dalam hati dan jiwa,
karenanya pendidikan akhlak sangat penting dan dapat mengisi hati, jiwa
dan otak kaum remaja sebagai langkah untuk terbebas dari segala
ketergantungan negatif sehingga dapat menjalani hidup dengan optimis

dan dinamis untuk memperoleh ridha Allah SWT dengan penuh

! |ffa Amalia & Sri Herianingrum, “Implementasi Nilai Tabligh Pada Tenaga Pengajar
dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Mojokerto”, (Mojokerto: Jurnal
JESTT, No. 10, Oktober, Il, 2015), him. 830.



ketenangan dan kedamaian dalam seluruh ruang lingkup kehidupan.? Islam
meletakkan akhlak menjadi panduan dan pedoman untuk mengatur
mekanisme hidup manusia yang sesuai dengan ajaran Islam, mengatur
jasmaniah dan rohaniah manusia, mengatur hubungan manusia yang
dilihat dari dua dimensi yakni antara vertikal dan horizontal juga memberi
inspirasi terbentuknya sebuah teori pendidikan yang menyeluruh karena
orientasi akhlak sangat penting dalam pendidikan Islam. Standar akhlak
menurut Islam bertumpu pada al-quran dan Sunnah.® Pendidikan pada
dasarnya bertujuan untuk mengarahkan seseorang menjadi pribadi yang
lebih baik.

Telah dijabarkan juga dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional bahwa:

“pendidikan  berfungsi untuk mengembangkan kemampuan,
membentuk watak berbudi pekerti serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.”

Hal tersebut berbanding terbalik dengan realita sosial yang ada

mengenai moral generasi muda.* Perkembangan teknologi yang kian

canggih dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat membuat generasi

2 Haidir, “Pembinaan Akhlak dalam Mengantisipasi Kenakalan Remaja di Kel.
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa”, Skripsi Agidah Filsafat, (Makassar: UIN
Alauddin, 2017), him. 1.

3 Munirah, “Akhlak dalam Perspektif Pendidikan Islam”, (Gowa: Jurnal AULADUNA,
No. 02, Desember, 1V, 2017), him. 40.

4 Titik Sunarti Widyaningsih dkk., “Internalisasi dan Aktualisasi Nilai-Nilai Karakter
Pada Siswa SMP dalam Perspektif Fenomenologis” (Yogyakarta: Jurnal Pembangunan
Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi UIN Yogyakarta, No. 02, Juli, I, 2014), him. 182



muda tumbuh sebagai bibit-bibit yang mapan intelektual, namun kurang
memiliki akhlak mulia yang tertanam dalam jiwanya.®

Permasalahan mental, karakter dan budi pekerti semakin
memprihatinkan. Dari sini, agama memegang peranan yang sangat penting
untuk pembinaan moral seseorang. Pendidikan akhlak bertujuan
membantu menanamkan budi pekerti ataupun akhlak terpuji pada diri
seseorang karena di dalamnya mengandung inti dari ajaran pendidikan
islam. Sebagai umat muslim, diketahui bahwa pendidikan akhlak yang
merupakan bagian dari Pendidikan Islam tentunya memiliki tujuan untuk
mencetak generasi-generasi yang berakhlak mulia. Ukuran baik dan
buruknya akhlak dapat dilihat dari cara seseorang bersikap, berperilaku,
dan bertindak dalam kehidupannya.

Menurut al-Ghazali pendidikan akhlak sebagai kondisi dan sifat
yang sudah meresap dalam jiwa dan juga telah terpatri dalam hati, akhlak
menjadi suatu kebiasaan dan sudah menjadi kesadaran. Dari pandangan
Al-Ghazali tersebut menitikberatkan pada proses pembentukan akhlak
mulia.b Akhlak sebagai pokok esensi ajaran Islam, sehingga dengan akhlak
akan terbina mental dan jiwa manusia untuk memiliki hakikat

kemanusiaan yang tinggi.’

5 Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI
dalam Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)” (Pekalongan: Jurnal Edukasia Islamika IAIN
Pekalongan, No. 01, Desember, 1, 2016), him. 2.

® Jiddy Masyfu’, “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam al-Ghazali”, (Lamongan:
Jurnal al-Makrifat Universitas Islam Darul Ulum, No. 01, April, 11, 2017), him. 52.

" Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Akhlak Tasawuf, (Lombok Tengah: Forum Pemuda
Aswaja, 2020), him. 21.



Pendidikan akhlak penting untuk ditanamkan pada lingkungan
sekitar baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Menurut Abuddin Nata, yang dimaksud akhlak adalah sifat
yang tersimpan di dalam jiwa setiap individu yang menjadi latar belakang
lahirnya sebuah nilai yang nantinya menjadi dasar seseorang bertingkah
laku atau dapat dijelaskan dari adanya perbuatan baik dan perbuatan
buruk.® Pada dasarnya manusia sudah dimodali kesadaran berakhlak
sebagai fitrah dari lahir, hanya saja seiring pada tahap berikutnya banyak
perbuatan yang menyimpang karena pengaruh dari berbagai aspek.

Pendidikan akhlak sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas jiwa
seseorang. Penanaman pendidikan akhlak tidak hanya diberikan oleh
seorang guru di sekolah tetapi semua pihak termasuk orang tua juga ikut
andil dalam penanaman pendidikan akhlak pada diri seorang anak. Hal
terpenting dalam penanaman pendidikan akhlak yakni cara penyampaian
yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan diri anak.

Saat ini semakin berkembangnya teknologi digital semua hal
semakin mudah. Hal ini seharusnya dapat dimanfaatkan untuk mencari
informasi yang positif seperti dijadikan sebagai sumber belajar.® Melalui
media, seseorang dapat melihat luasnya dunia dan berbagai ilmu, misalnya

mulai dari televisi, radio, internet dan media-media lainnya. Seperti halnya

8 Hasan Basri, dkk. “Pembinaan Akhlak dalam Menghadapi Kenakalan Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Bukhari Muslim Yayasan Taman Perguruan Islam (YTPI) Kecamatan
Medan Baru Kota Medan, (Medan: Jurnal Edu Religia, No. 04, September-Desember, 1, 2017),
him. 648.

® M. Husaini, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Bidang Pendidikan”, (Lampung:
Jurnal Mikrotik, No. 01, Mei, 11, 2014), him. 1.



ceramah yang ditayangkan di televisi. Dari penayangan ceramah ini dapat
diambil manfaatnya untuk menambah ilmu dan dapat dijadikan sebagai
refleksi diri untuk meningkatkan keimanan. Selain itu, ada juga karya
sastra yang bisa dijadikan untuk bahan pembelajaran efektif guna
menambah ilmu serta dapat diambil manfaatnya.

Karya sastra bisa dijadikan sebagai media penanaman nilai akhlak.
Salah satu karya sastra ini yakni novel. Novel tak hanya digunakan
sebagai bahan hiburan tetapi juga dapat dijadikan sebagai pembelajaran
untuk para pembacanya. Salah satu penulis novel yang menyampaikan
pesan pendidikan akhlak yakni Ira Madan. Dia adalah seorang penulis
sekaligus seorang guru yang menyampaikan pesan pembelajaran lewat
tulisan. Novel sebagai karya sastra dalam bentuk tulisan, sehingga perlu
diungkap data tentang etos membaca dikalangan remaja, khususnya novel
“Ha Nahnu Dza” karya Ira Madan. Novel ini sudah pernah mendapatkan
penghargaan Islamic Book Fair 2018. Hal ini membuktikan isi di dalam
novel Ha Nahnu Dza mengandung banyak nilai pendidikan dan pesan
kehidupan.

Sebelumnya, Ira Madan telah menerbitkan novel pertamanya
“Cahaya Cinta Pesantren” yang mana menceritakan seorang gadis tomboy
yang dimasukkan pesantren oleh orang tuanya. Dalam novel ini terdapat

banyak pembelajaran yang dapat diambil yang mana paling menonjol



yakni terkait Pendidikan Islam.!® Sedangkan dalam novel keduanya “Ha
Nahnu Dza” menceritakan empat remaja laki-laki yang berasal dari segi
latar belakang berbeda yang mana harus masuk pondok pesantren dengan
kondisi yang jauh dari kehidupan sebelumnya. Dari sini mereka banyak
belajar tentang arti kekeluargaan, persahabatan dan juga dari segi
pendidikan akhlak. Terlihat juga bahwa novel ini lebih menonjolkan dalam
hubungan manusia dengan Sang Pencipta yakni Allah SWT dan hubungan
manusia dengan sesama manusia. Walupun di dalamnya juga terdapat
konflik dalam tokohnya, namun pada akhirnya hal tersebut
menggambarkan bahwa selalu ada jawaban dari segala permasalahan
ketika menyerahkan urusan kepada Allah SWT.1!

Seperti yang dikatakan oleh Prof.H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.
Menteri riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Periode 2014-2019:

“novel Ha Nahnu Dza merupakan sebuah novel yang patut dibaca

semua kalangan dan khusunya generasi muda, memotret apa adanya

suasana kehidupan pondok pesantren dengan gaya bahasa ringan,
mudah dicerna, inovatif dan dibubuhi dengan guyonan yang
menginspirasi. Sebuah pesan bagi generasi muda dalam menjawab
tantangan masa depan, disajikan dengan gamblang. Hadapilah
kehidupan ini dengan kesabaran, kejujuran, kegigihan, keikhlasan,
dan senantiasa diiringi do’a kepada sang kholiq. Tak luput,
bagaimana memilih pendamping hidup pun diingatkan kembali
dalam novel ini, sebuah awal dalam membentuk keluarga islami
yang akan menghasilkan generasi-generasi hebat di masa depan.

Semoga pesan-pesan yang disampaikan pada novel ini menjadi ilmu
yang bermanfaat bagi kita semua.”

10 Nur Halimah, “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren
Karya Ira Madan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), him. 68.

11 Ratnani Latifah, “Meneladani Nilai-Nilai Kehidupan di Pesantren”, Singgalang
Minggu, 20 Mei 2018, him. 8.



Selain itu Boim Lebon seorang penulis cerita komedi anak dan

remaja, produser TV mengatakan jika novel ini menjadi:
“sebuah cerita yang menarik, karena cerita ini mengisahkan tentang
perubahan seorang anak manusia dari tidak baik menjadi baik, inilah
hakikat yang harus kita alami, perubahan! Dan novel ini berhasil
mengisahkan hal itu menjadi inspirasi bagi kita yang membacanya. Bagus
dan menggelorakan.”?

Menurut peneliti, kisah dalam novel ini dapat dijadikan sebagai
pembelajaran, terlebih bagi kondisi dekadensi akhlak saat ini. Kejadian-
kejadian yang digambarkan dalam novel ini dapat membuka pikiran
seseorang. Novel ini sangat inspiratif karena selain dapat menghibur
pembaca juga memberi pembelajaran dan dapat diambil manfaatnya untuk
diaplikasikan dalam kehidupan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menjadi tertarik untuk
menganalisis nilai pendidikan akhlak dari novel dengan judul “Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak dalam Novel Ha Nahnu Dza Karya Ira Madan dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka
rumusan masalahnya adalah:
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel
Ha Nahnu Dza karya Ira Madan ?

2. Bagaimana relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel

Ha Nahnu Dza karya Ira Madan dengan pendidikan agama islam ?

12 Ira Madan, Ha Nahnu Dza, (Solo: Tinta Medina, 2017), him. vi.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini yakni:

1. Mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam novel Ha Nahnu Dza karya Ira Madan.

2. Menganalisis relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
novel Ha Nahnu Dza karya Ira Madan dengan pendidikan agama
Islam.

D. Kegunaan Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini memiliki kegunaan yakni:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberi khazanah baru tentang
karya sastra yang di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan
akhlak.
2. Secara Praktis
Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki
kegunaan yakni:
a. Bagi Pembaca
Menambah pengetahuan bahwa belajar bisa didapat dari mana saja
termasuk dari buku fiksi seperti novel.
b. Bagi Peneliti

Menambah wawasan mengenai isi novel yang sudah dianalisis.



c. Bagi Keilmuan
1) Menambah kreatifitas dalam pengembangan di bidang
pendidikan melalui karya sastra (novel).
2) Menjadi referensi bagi acuan penelitian yang akan datang.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni jenis
penelitian kepustakaan (Library research). Menurut Sugiyono,
penelitian kepustakaan ialah kajian teoritis dengan referensi dan
literatur ilmiah lainnya berhubungan dengan nilai, norma, dan budaya
yang berkembang dalam situasi sosial yang diteliti.’* Maksud dari hal
tersebut bahwa kegiatan yang dilakukan dalam penelitian kepustakaan
mengarah pada bahan-bahan literatur yang tanpa perlu terjun langsung
ke lapangan.

Penelitian kepustakaan ini termasuk ke dalam jenis penelitian
kualitatif yang mana digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, yakni suatu data yang mengandung makna. Oleh karena itu
di dalam penelitian kualitatif menekankan pada makna.'*

Selain itu untuk mengkaji teks-teks sastra di dalam novel yang

nantinya akan diteliti memerlukan metode karya sastra. Metode karya

13 Milya Sari & Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
IPA” (Semarang: Jurnal Penelitian Bidang IPA & Pendidikan IPA, No. 01, Mei, VI, 2020), him.
43.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, fan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 209.
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sastra yang digunakan oleh peneliti yakni metode hermeneutika.
Metode hermeneutika ini fokus di dalam pemahaman teks dan
persoalan yang lebih mengarah pada pemahaman dan interpretasi. Hal
ini bertujuan untuk membongkar makna-makna yang masih terselubung
dan terkandung di dalam makna teks sastra.*®

Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan deskriptif analitis.
Bogdan dan Taylor menjelaskan jika penelitian kualitatif yakni susunan
penelitian yang memanifestasikan data berupa kata-kata tertulis maupun
lisan dari orang dan perilaku seseorang yang bisa diteliti.®

Penelitian ini memakai teks sebagai objek utama untuk
menganalisis. Dalam hal ini, novel akan dideskripsikan oleh penulis
dengan cara menjelaskan maksud teks dalam novel yang mengandung
nilai-nilai pendidikan akhlak, kemudian menganalisis kalimat-kalimat
yang sebelumnya telah dipahami dan kemudian akan dideskripsikan.
Sumber Data

Sumber data yakni subjek dimana data-data penelitian diperoleh.
Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

yakni:

15 Anshari, “Hermeneutika sebagai Teori dan Metode Interpretasi Makna Teks Sastra”,

(Makassar: jurnal Sawerigading Universitas Negeri Makassar, No. 02, Agustus, XV, 2015), him.

190.

16 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 2.
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a. Data primer
Data primer yakni data yang didapat secara langsung dari sumber
atau objek yang diamati.!” Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Novel “Ha Nahnu Dza” Karya Ira Madan
terbitan Tinta Medina, tahun 2017.
b. Data Sekunder
Data sekunder yakni data yang diperoleh peneliti dengan cara
membaca, mempelajari dan memahami dari sumber-sumber
literatur yang sudah ada. ' Data ini diperoleh dari perpustakaan
bisa dari artikel, jurnal, dan karya ilimah yang sesuai dengan
pembahasan yang berkaitan dalam penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kepustakaan yakni teknik dokumentasi yang mana peneliti mencari
data tentang sesuatu atau variabel seperti transkip, catatan, buku-buku,
koran, majalah, notulen rapat, agenda, dan lain sebagainya.*®
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kepustakaan ini, penulis menggunakan teknik

analisis isi (Contect analysis). Metode analisis isi ini adalah teknik

7 Yusuf Nalim & Salafudin Turmudi, Statistic Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Press,
2012), him. 43.

18 Siti Kurnia Rahayu, “Pedoman Penulisan Artikel” (Bandung: Jurnal Riset Akuntansi
Universitas Komputer Indonesia, No. 2, Oktober, V111, 2016), him. 23.

19 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta:
Rhineka Cipta, 2014), him. 236.
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sistematis untuk menganalisis suatu isi pesan dan mengelola pesan.?

Sedangkan menurut Stone, metode analisis isi sebagai teknik untuk

membuat suatu kesimpulan dengan mendefinisikan karakteristik

khusus secara objektif dan juga sistematis.?

Adapun dalam penelitian ini, langkah yang digunakan dalam
pengolahan data guna mengkaji isi novel Ha Nahnu Dza sebagai
berikut:

a. Langkah deskriptif adalah langkah dimana peneliti menguraikan
dan memilah teks-teks yang ada dalam novel Ha Nahnu Dza yang
berhubungan dengan nilai-nilai  pendidikan akhlak dan
relevansinya dengan pendidikan agama Islam.

b. Langkah Interpretasi adalah langkah menjelaskan teks yang ada di
dalam novel Ha Nahnu Dza yang berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan akhlak dan relevansinya dengan pendidikan agama
Islam.

c. Langkah analisis adalah menganalisis isi penjelasan yang terdapat
dalam novel Ha Nahnu Dza yang berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan akhlak dan relevansinya dengan pendidikan agama

Islam sehingga dapat ditarik kesimpulan.

20 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 187.

21 Kalean, Metode Penelitian Kualitatif Indisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni,
Agama dan Humaniora, (Yogyakarta: Paradigma. 2012), him. 58.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I, terkait Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, terkait landasan teori, dalam bab ini memuat uraian
meliputi; deskripsi teori dengan sub materi pertama tinjauan tentang nilai,
tinjauan tentang pendidikan akhlak, novel, pendidikan agama islam.
Kemudian kedua membahas penelitian relevan. Ketiga, berisi kerangka
berfikir.

Bab I1ll, terkait nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha
Nahnu Dza karya Ira Madan, pertama berisi tentang Ira Madan dan karya-
karyanya. Kedua, nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha Nahnu
Dza dan ketiga, relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha
Nahnu Dza dengan pendidikan agama Islam.

Bab 1V, terkait analisis nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam
novel Ha Nahnu Dza yang meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap pendidik,
akhlak terhadap sesama, dan Akhlak terhadap Lingkungan. Kedua, analisis
relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha Nahnu Dza dan
kaitannya dengan pendidikan agama Islam.

Bab V penutup, pada sub bab pertama yang berisi kesimpulan hasil

penelitian dan sub bab kedua berisi saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang penulis paparkan dari bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha Nahnu Dza karya Ira
Madan ada 20. Dari 20 nilai pendidikan akhlak tersebut yakni beriman
kepada Allah SWT, berdoa, memberi dan menjawab salam, bersyukur,
ikhlas, sabar, jujur, semangat dalam menuntut ilmu, mandiri, disiplin,
amanah, berbakti kepada kedua orang tua, menyayangi saudara,
mencintai dan menghormati pendidik, peduli, berbagi, berterima
kasih, menghargai orang lain, menjalin persaudaraan dengan sesama
(ukwah islamiyah) dan menjaga kebersihan lingkungan.

Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ha Nahnu Dza
karya Ira Madan dengan Pendidikan Agama Islam yakni dari beriman
kepada Allah SWT, berdoa, memberi dan menjawab salam, bersyukur,
ikhlas, sabar, jujur, semangat dalam menuntut ilmu, mandiri, disiplin,
amanah, berbakti kepada kedua orang tua, menyayangi saudara,
mencintai dan menghormati pendidik, peduli, berbagi, berterima
kasih, menghargai orang lain, menjalin persaudaraan dengan sesama
(ukwah islamiyah) dan menjaga kebersihan lingkungan memiliki
relevansi dengan materi pendidikan Agama Islam yakni agidah,

ibadah, dan akhlak. Selain itu juga memiliki keterkaitan antar dua

126
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komponen penting di dalam pendidikan yakni pendidik dan peserta
didik yang mana menjadi dua komponen yang memiliki hubungan
timbal balik atas keberhasilan di dalam dunia pendidikan sehingga
ilmu yang diajarkan dapat terserap dalam sanubari diri peserta didik
dan dapat diaplikasikan di dalam kehidupannya. Sedangkan relevansi
dengan tujuan dari Pendidikan Agama Islam yakni mampu memahami
ajaran Islam secara menyeluruh sehingga dapat digunakan sebagai
pedoman hidup secara lurus tanpa adanya ajaran-ajaran yang
menyimpang baik di dalam hubungan dengan Allah SWT, hubungan
dengan diri sendiri, hubungan dengan keluarga, hubungan dengan para
pendidik, hubungan dengan sesama manusia serta membentuk pribadi
yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.
B. Saran
1. Bagi Pendidik

Berdasarkan wuraian dari nilai-nilai pendidikan akhlak ini
diharapkan dapat menjadi bahan wacana bagi para pendidik, baik
orang tua maupun guru dalam menamamkan akhlak kepada para
remaja khususnya supaya tujuan dari pendidikan agama Islam untuk
membentuk akhlak yang mulia dapat terwujud. Selain itu, penanaman
akhlak yang baik seharusnya juga dibarengi dengan keteladanan dari

para pendidik kepada peserta didik.
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2. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat memahami dan meneladani nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung di dalam novel Ha Nahnu Dza
dan relevansinya dengan pendidikan agama islam di dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Bagi Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian milik penulis diharapkan dapat di jadikan
sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. Namun perlu
digarisbawahi juga bahwa penelitian ini masih jauh dari Kkata
sempurna sehingga bagi para peneliti selanjutnya supaya mampu
menganalisis mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dengan lebih

sempurna.
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